BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikanyang paling utamabagi setiap praktisi keilmuan adalah
pendidikanmasaawal. PendidikanUsia Dini merupakansalah satu bentuk
penyelenggaraapendidikanyang menitikberatkanpadapeletakandasarke
arah pertumbuhandan perkembangarfisik (koordinasi motorik halus dan
kasar), kecerdasan(daya pikir, daya cipta, kecerdasaremosi, kecerdasan
spiritual), sosioemosionalsikapdanperilaku) bahasalankomunikasi,sesuai
dengankeunikandan tahap-tahaperkembangatyang dilalui oleh anakusia
dini. Dalam mengembangkan fungsi tersebut maka pemerintah
menyelenggarakasuatusistempendidikannasionalsebagaimangercantum
dalamUndang- UndangNomor 20 Tahun2003 tentangSistemPendidikan
Nasional pasall butir 14 menyatakarbahwa “Pendidikananak usia dini
adalahsuatuupayapembinaanyang ditujukan padaanakusia lahir sampai
denganusia enam tahun yang dilakukan melalui pemberianrangsangan
pendidikanuntuk membantupertumbuhandan perkembangagasmanidan
rohani agar anak memiliki kesiapandalam memasukipendidikan lebih
lanjut”.

Salah satu kecerdasamanak yang harus digali adalah kecerdasan
logika matematikadilihat dari keterampilaruntuk menanganangka,bentuk,

pola, dan kemahiran dalam memecahkanmasalahyang ada. Pendapat

tersebut juga didukung Noorlaila (2010: 95) yang menyatakanbahwa
Kecerdasarogika matematikaditandaidengankemampuarberfikir secara

konseptual Biasanyaindividu dengankemampuarberfikir yang baik, suka
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mengeksploragola, bentuk, kategori,danhubunganKehidupansehari-hari
siswa selalu dihadapkan pada persoalan menggunakan logika untuk
memecahankarsuatu masalah.Namun, pada kenyataannyamelaksanakan
kegiatan pembelajaranbukanlah hal yang mudah karena masih banyak
ditemukananak yang masih belum menguasakemahirandalam mengolah
bilanganataumengeksploragpolasesuakonsepsecardogis.

TK Al-Jufri VII Trasak—Larangan merupakansaladatu lembaga

pendidikanyangmemegangeranarpentingdalammempersiapkagenerasi

yang berkualitas. TK Al-Jufri terletak di JI. Raya Sumenep Trasak -
Larangan KecamatamaranganKabupatenPamekasan.

Tenagapendidikdi TK Al-Jufri VII mempunya4 Guru danl KepalaSekolah,
kelompokA berjumlahl18 siswasedangkatkelompokB berjumlahl4 siswa.
Guru tersebutmasih belajar lagi untuk menempuhsarjana,sehinggamodel
pembelajararbelum maksimaldikuasaidan prosespembelajarannyanasih
monoton yaitu dengan metode ceramah, misalkan dalam pembelajaran
matematikamengenabentukhanyamenyebutkamamabentuknyakemudian
anakdiajak untuk menirukamamabentukyangtelahdisebutnyadanpaadanya
tanya jawab antaraguru dan siswa sehinggaanak pasif sertatanpaadanya

prosepembelajaralyangaktif daninovatif untuk anak,sehingge&kemampuan

pengenalamentukgeometrianakmasihrendahanakbelummengertitentang
bentukkongkrit dari suatubendayangsesuadengarbentuk-bentulgeometri.
Peneliti melakukanpengamatanerhadappermasalaharyang terjadi
di TK Al-Jufri VIl Laranganpermasalahami dapatdilihat dari kurang
minatnya anak terhadap pembelajaran yang berhubungan kemabhiran
memecahkarsuatumasalahyang ada, mengklasifikasikarsuatubendaatau
bentuk dan pola tertentu. Sikap yang dimunculkan anak terhadap

pembelajararhanyaacuhtak acuh, sehinggatidak terjadinyaumpan balik



yang baik sebagairesponyang diterimanya. Kemampuananak mengenai
pengenalamngka,bentuk,pola, dankemahirandalammemecahkamasalah
yang ada dari kelompok B yang berjumlah 14 anak, kecerdasanogika
matematikannyaterlihat masih rendah dalam pengenalanbentuk-bentuk
geometri.Hal ini dapatdilihat dari pencapaiamdikator yaitu memasangkan
kepinganpuzzle menjadibetuk utuh atau sesuaidenganbentuknyahanya?2
anak yang dapatdinilai baik, maka peneliti menerapkarpermainanpuzze
bervariasdalambentukpenelitiantindakankelas.

Berdasarkanlatar belakang di atas maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul: “Upaya Meningkatkan Pengenalan
Geometrismelalui PermainanPuzzle BervariasipadaKelompok B TK Al-

Jufri VIl Trasak Larangan PamekasBahunAjaran2014/2015".

. ldentifikas Masalah

Berdasarkaratar belakangmasalahmakamuncul berbagaipersoalan
yangkrusial, yangdapatdiidentifikasiyaitu:

1. Pengenalageometribagi anakterbatakhususnygpadaKelompokB TK
Al-Jufri VIl Trasak - Larangan.Hal ini  terlihat pada saat
pembelajaranhanya menggunakanembar kerja, misalnya menebalkan
bentukgeometridanmewarnabentukgeometri.

2. Kemampuaranak dalammemecahkarsuatumasalahpadaKelompok B
TK Al-Jufri VII Trasak - Larangamasihrendah.Hal ini dibuktikan
ketika anak menyusurkepingangeometri,anak mudahputusasadengan
membiarkarsajakepingangeometriberserakamanpadiselesaikan.

3. Kemampuananak dalam mengelompokkarbendasesuaidenganukuran
dan bentuknya pada Kelompok B TK Al-Jufri VIl Trasak -
Laranganmasihrendah.Hal ini dibuktikanketika anakmengelompokkan

bentuk-bentukgeometri berdasarkanwarna, bentuk dan ukuran masih



seringkeliru.

. Pengenalameometrimasih menggunakametodeteacher centered pada
Kelompok B TK Al-Jufri VII Trasak — Larangansehinggadalam
prosepembelajarageometrikurangmenarikdanmembosankan.

. Pemahamaanaktentanggeometrimaih cenderungabstrak.Kegiatanini
dapat dilihat ketika guru menerangkanpembelajarantidak dijelaskan

secaraletaildantidak menggunakamediasecardangsung.



6. Permainansebagaialat peagayang digunakanmasih terbatas.Sebagai

contoh pada saat guru menjelaskan tidak sesuai dengan materi

pembelajaran.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkandentifikasi masalahdi atas, maka penelitianini hanya
membatasi pada upaya meningkatkan pengenalan geometri dengan
pemanfaatan permainan puzze bervariasi. Hal ini dimaksudkan agar
permasalahanyang hendak di teliti lebih terfokus pada peningkatan
pengenalargeometri yang dilaksanakanpadakelompok B TK Al-Jufri VII

Trasak — Larangan Pamekasahnunpelajarar2014/2015.

D. Rumusan Masalah

Sebagai gambaran tentang arah penelitian, maka rumusan

permasalahannysgaitu:

1. Bagaimanaaktivitasanakdalampenerapanmainanpuzze bervariasi
dapatmeningkatkarkualitashasil pengenalageometrisiswakelompokB TK
Al-Jufri VII Trasak — Larangan ?”.

2. Bagaimanaresponanakdalampenerapamainanpuzze bervariasi
dapatmeningkatkarkualitashasil pengenalageometrisiswakelompokB TK
Al-Jufri VII Trasak — Larangan ?”.

3. Bagaimanapeningkatankreativitasanakdalamdalampeampaizzle ber -
variasi dapateningkatkarkualitashasil pengenalaigeometrisiswakelmpok

B TK Al-Jufri VIl Trasak — Larangan ?”.

E. Tujuan Penelitian
1. TujuanUmum
Meningkatkanpengenalan geometrianak melalui permainanpuzze

Bervariasi.



2.

TujuanKhusus
Meningkatkanpengenalan geometrianak melalui permainanpuzze

bervariasdi KelompokB TK Al-Jufri VII Trasak — Larangan Pamekasan.

F. Manfaat Pendlitian

1.

ManfaatTeoritis
Menmbahpengetahuamntuk meningkatkanpengenalan geometrianak

melalui permainarpuzze bervariasi.

. ManfaatPraktis

Manfaatyangdiharapkardari hasilpenelitiansebagaberikut:

a. BagiSiswa
Melalui permainamuzzle dalampengajararanakdapatmeningkatkan
pengenalangeometri dan keaktifan belajar siswa sebagaialternatif
dalambelajaruntuk meningkatkarpengenalaigeometrianak.

b. BagiGuru
Hasil penelitian ini dapat memberikanpengalamanlangsung pada
guru-guruuntuk dapatmengembangkapermainaryanglebih inovatif
danlebih berorientaspadaprosessehinggamembantumeningkatkan
pengenalageometridanmeningkatkarkualitaspembelajaramanak.

c. BagiSekolah
Hasil penelitianini dapat dijadikan acuandalam upaya pengadaan

inovasipembelajarafagiguru-gurulain danjuga memotivasimereka

untuk selalu melakukan inovasi untuk menemukan permainan-
permainardalampembelajaralyangpalingtepatdanefektif.

d. BagiPeneliti
Penelitianini dapat menambahwawasandan pemilihan permainan
pembelajaraiyangsesuadengartahapan-tahapgmerkembangaanak

sertasebagaibahanperbandingaruntuk melakukanpenelitianyang



lain berkaitandengarpeningkatarmpengenalageometrianak.



